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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian studi tentang keselamatan pejalan 

kaki terhadap trotoar di Jalan Merdeka, Bandung, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Keselamatan pejalan kaki terhadap trotoar Jalan Merdeka dapat ditinjau dari 

beberapa factor: 1) kualitas jalur trotoar (lubang, jabakan, kerusakan), 2) penggunaan 

material permukaan, 3) dimensi ruang trotoar, 4) lajur pejalan kaki (rintangan), dan 5) 

rambu- rambu dan penyebrangan. Hasil analisis ini dapat diketahui permasalahan 

terbanyak muncul pada area Jalan Merdeka BIP, sedangkan pada area Jalan Merdeka Balai 

Kota masalah yang muncul hanya sedikit dan tidak serius. Sehingga faktor- faktor 

permasalahan keselamatan di Jalan Merdeka BIP lebih banyak dari Jalan Merdeka Balai 

Kota. 

Berdasarkan hasil perhitungan persentasi dampak permasalahan pada factor- factor 

keselamatan terhadap keselamatan pedestrian menunjukan bahwa presentase keselamatan 

permasalahan pada jalur pedestrian yaitu  

Tabel 6.1 Tabel Presentase Keselamatan 

 

Permasalahan Jalur Pedestrian Presentase Keselamatan 

Adanya lubang dan kerusakan di beberapa jalur trotoar 44,9% 

Kondisi permukaan jalan dan material 51,3% 

Beberapa area trotoar sempit, dan perbedaan ketinggian 

trotoar dengan jalan yang besar 

48,6% 

Peletakkan elemen pelengkap trotoar yang tidak teratur 47% 

Tidak disediakan rambu di beberapa penyebrangan 

jalan. 

46,2% 

(Sumber: Analisa Data) 

 

Hasil penelitian tersebut menggunakan interval dengan tingkat keselamatan yang 

sangat baik adalah 100% sebagai nilai maksimal, dan 20% sebagai tingkat keselamatan 

yang kurang baik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui presentase keselamatan dari 

permasalahan yang muncul di jalur pedestrian Jalan Merdeka Bandung, namun penelitian 

ini tidak bisa digunakan untuk menarik keseimpulan mengenai presentase tingkat 
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keselamatan jalur pedestrian Jalan Merdeka secara keseluruhan setelah dilakukannya 

peremajaan. Hal tersebut dikarenakan titik- titik permasalahan yang muncul di beberapa 

bagian saja, terutama disekitar Jalan Merdeka BIP. Banyaknya permasalahan yang muncul 

juga berbeda di setiap area. Pada area jalan Merdeka BIP lebih banyak muncul 

permasalahan dari pada Jalan Merdeka Balai Kota. Sehingga tidak dapat menarik 

kesimpulan penilaian tingkat keselamatan pedestrian Jalan Merdeka secara keseluruhan. 

Perbedaan jumlah permasalahan jalur pedestrian muncul pada kedua area tersebut, 

dipengaruhi perbedaan fungsi, di mana Jalan Merdeka BIP lebih didominasi dengan fungsi 

komersil sedangkan Jalan Merdeka Balai Kota memiliki fungsi pemerintahan -pendidikan-

taman-kantor. Sehingga mempengaruhi suasana, kegiatan, intensitas pengguna jalan dan 

kondisi dari jalur pedestrian di area tersebut. Membuat Jalan Merdeka BIP dengan Jalan 

Merdeka Balai Kota sangat berbeda. Pengalaman berjalan pedestrian di di Jalan Merdeka 

BIP dengan Jalan Merdeka Balai Kota berbeda di setiap titiknya. 

Pada analisis trotoar terhadap standar persyaratan teknis, terdapat beberapa data 

analisis yang tidak lengkap sehingga tidak dapat menganalisis data terhadap standar 

persyaratan teknis secara maksimal.  Namun, hasil yang ditemukan pada area Jalan 

Merdeka adalah Jalan Merdeka BIP pada beberapa titik belum memenuhi standar 

persyaratan teknis, namun pada area Jalan Merdeka Balai Kota penerapan standar 

persyaratan teknis lebih baik dari pada Jalan Merdeka BIP. Dari hasil analisis sampel yang 

telah dilakukan, ditemukan bahwa beberapa peraturan standar teknis masih belum 

terpenuhi secara maksimal pada titik- titik tertentu. 

Dengan adanya pembangunan yang kurang memperhatikan standar akan 

berdampak pada hasil pembangunan trotoar yang kurang baik dan bermasalah sehingga 

menyebabkan rendahnya tingkat keselamatan trotoar. Artinya pemenuhan standar 

peraturan yang  tidak maksimal dapat menyebabkan kondisi jalur pedestrian dengan 

keselamatan yang buruk. Tidak maksimalnya pemenuhan standar ini, bisa saja terjadi 

karena keterbatasan lahan sehingga peremajaan jalur pedestrian yang dilakukan tak bisa 

memenuhi lebar yang sesuai standar, ataupun oknum pelaku pembangunan tidak 

melaksanakan pembangunan secara maksimal. 

Proses dan hasil analisis belum maksimal karena data yang tidak maksimal. 

Pengambilan data untuk penelitian skripsi ini belum maksimal karena adanya kebijakan 

work from home, dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diakibatkan oleh 

pandemic COVID19. Pengambilan data yang tidak maksimal menyebabkan proses analisis  

dan hasil yang kurang maksimal. 
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6.2. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka saran- saran 

yang diberikan penulis adalah sebagai berikut: 

Dari hasil penelitian telah menunjukan faktor- faktor keselamatan dan 

membandingkan data mengenai faktor- faktor  tersebut, lalu data – data mengenai factor- 

faktor keselamatan dibandingkan dengan standar yang berlaku. Hasil perbandingan 

tersebut menunjukan bahwa beberapa standar persyaratan teknis belum terpenuhi secara 

maksimal, sehingga dalam pembangunan trotoar harus lebih memperhatikan pemenuhan 

persyaratan teknis yang berlaku. 

Akibat dari pengumpulan data yang tidak maksimal karena adanya pandemic 

COVID19, proses dan hasil penelitian ini kurang maksimal, sehingga sebagai saran, skripsi 

ini dapat digunakan sebagai tool untuk analisis selanjutnya yang berkaitan. 
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